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BAB I
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memahami Jjudul
skripsi 1ini, maka akan dijelaskan dan dijabarkan beberapa
istilah fungsional yang terdapat dalam judul skripsi, yaitu:
1.Tanggapan

D Sementara

Tanggapan adalah : "Reaksi atau jawaban”.
pada difinisi 1lain dikatakan bahwa tanggapan adalah:
“Goresan dari pengamatan yang berkelanjutan membentuk sikap;
setuju, tidak setuju, senang, atau tidak senang, menerima
atau menolak".Z2) Selanjutnya, dalam penelitian dan penulisan
skripsi ini tanggapan diartikan sebagai suatu respon yang
membentuk sikap sangat positif, positif, tidak pésitif, dan
hampir tidak positif yang dilakukan oleh masyarakat desa

Sardonoharjo terhadap aktivitas dakwah santri putri pondok

pesantren Sunan Pandan Aran.

1) WJS. Poerwodarminto,_Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : PN Balai Pustaka, 1985) hal 834.

2) Sukamto MM,
Atas Psikologi, (Jakarta : Integritas Pers,1985) hal.101



2.Masyarakal, Sardonohario

Masyarakat Sardonoharjo vang dimaksud dalam penelitian
ini adalah orang-orang vang berdomisili di Sardonoharjo dan
tergabung dalam kelompok-kelompok pengajian ibu-ibu yaitu
malam Rabu Pon dan setiap malam Jum at (ada tiga kelompok)
dan masing-masing kelompok pengajian tersebut diasuh oleh
santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran.
3.Aktifitas Dakwah

Aktifitas dakwah adalah suatu kegiatan amar makruf
nahi mungkar yang dilakukan oleh santri putri pondok pesan-
tren Sunan Pandan Aran dalam bentuk kegiatan pengajian rutin
ibu-ibu dan bakti sosial yang berada di desa Sardonoharjo.
4 .Santri Putri Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran

Santri putri yvang dimaksud di sini adalah sekelompok
wanita yang menuntut/mempelajari ilmu agama Islam di pondok
pesantren Sunan Pandan Aran dan melakukan kegiatan dakwah di
desa Sardonoharjo, kecamatan Ngaglik., Kabupaten Sleman.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas, maksa
vang dimaksud “tanggapan masyarakat Sardonoharjo”, valtu
respon yang ﬁembentuk sikap sangat positif, positif, tidak
positif, dan hampir tidak positif yang dilakukan masyarakat
Sardonoharjo yvang tergabung dalam kelompok-kelompok pengaji-
an ibu-ibu terhadap kegiatan pengajian dan bakti sosial yang

dilakukan santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama yang haq, yaitu agama yang bersifat
rahmatal Lil Alamin dan mendorong para pemeluknya untuk
mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup 1lahir dan
batin baik di dunia maupun di akherat kelak.

Disamping itu juga Islam merupakan agama dakwah, dalam
arti mewajibkan pemeluknya untuk menyebarluaskan atau men-
dakwahkan agama tersebut kepada orang lain.

Sebagaimana diketahui bahwa kemajuan Islam tidak
tergantung ‘pada ajaran itu sendiri, akan tetapi tergantung
pula bagaimana ajaran Islam itu disiarkan atau didakwahkan.
Dan untuk mendakwahkan ajaran Islam perlu di tempuh dengan
berbagai cara, baik yang dilaknkan secara individual maupun
kelompok seperti yang dilakuéan oleh santri putri pondok
pesantren Sunan Pandan Aran

Pondok pesantren Sunan Pandan Aran didirikan pada
tanggal 20 Desember 1875 bertepatan dengan tanggal 17 Dzul-
hijah 1395 H, dengan jumlah santri pertama 74 orang terdiri
dari 30 orang putri dan 44 orang putra.

Sejak saat itu para santri putri mulai bergaul dan
membaur dalam masyarakat sambil mengawali kegiatan dakwahnya
secara perlahan-lahan. Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh

para santri putri untuk pertama kali adalah mengenai kewaji-



han =holat lima waktu. dan selanintnya diteruskan mengenai
hukum-hukum Islam yang lain, termasuk kewajiban menjalankan
rukun Islam yang lima.

Dakwah Islamiyah vyang dilakukan oleh santri putri
pondok pesantren Sunan Pandan Aran berupa bimbingan dan
perbaikan kehidupan agama semata-mata untuk kepentingan
masyarakat setempat. Para santri putri berusaha meyakinkan
kepada masyarakat bahwa kemaslahatan hidup hanya dapat
dicapai apabila mereka melaksanakan petunjuk Allah SWT. Hal
itu berati menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman dalam
segala segi kehidupan.

Santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran dalam
aktivitas dakwahnya lebih mengarahkan kegiatan yang bersen-
tuhan dengan bidang kewanitaan, sehingga sasaran aktivitas
dakwah 1lebih diprioritaskan kepada kaum wanita. Pendekatan
kepada kaum wanita seperti para ibu ini didasarkan pada
tujuan diselenggarakannya kegiatan dakwah, yaitu membimbing
kaum wanita (ibu-ibu) ke arah kesadaran beragama yang baik.
Di sisi 1lain seorang ibu mempunyai kedudukan dan peranan
penting dalam keluarga sebagai bentuk organisasi terkeci
dalam masyarakat.

Kondisi sosial masyarakat di kalurahan Sardonoharjo
secara faktual bersifat heterogen. Hal ini tampaknya mempe-

garuhi pola hidup, pola berpikir dan pemahaman,serta tingkat



kesadaran beragams masyarakat yang beragam. Kondisi masyara-
kat yang seperti itu amat menarik bagi penulis untuk menga-
dakan penelitian tentang kehidupan beragama masyarakat,
khususnya vang berhubungan dengan aktivitas dakwah santri
putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran. Dengan demikian
"pentingnya penelitian ini diadakan adalah untuk mengetahui
sejauh mana tanggapan masyarakat kalurahan Sardonoharjo
terhadap aktivitas dakwah santri putri, di samping keadaan
santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran itu sendiri

dalam melaksanakan kegiatan tersebut.
C. PERUMUSAN MASALAH

Dari wuraian di atas dapat dirumuskan permasalahan
vang berkaitan dengan aktivitas dakwah yang diselenggarakan
oleh para santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran
di desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman
sebagai berikut:

Bagaimana respon yang membentuk sikap sangat positif,
positif, tidak positif dan hampir tidak positif yang dilaku-
kan oleh masyarakat Sardonoharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman terhadap kegiatan pengajian dan bakti sosial vyang
dilakukan oleh para santri putri pondok pesantren Sunan

Pandan Aran 7



D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang
respon vyang membentuk sikap sangat positif, positif, tidak
positif dan hampir tidak positif yang dilakukan oleh masya-
rakat Sardonoharjo Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman
terhadap kegiatan pengajian dan bakti sosial yang dilakukan

oleh santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran.
E. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini, dimaksudkan mempunyai kegunaan seba-
gai berikut
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakaili sebagai
penyempurnaan strategi dakwah santri putri pondok pesan-
tren Sunan Pandan Aran.
2. Penelitian ini diharapkan,dapat dipakai sebagai sumbangan
pemikiran dalam rangka mengatasi kesulitan-kesulitan
pelaksanaan dakwah santri putri pondok pesantren Sunan

Pandan Aran.
F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tinjauan Tentang Tanggapan
a. Pengertian Tanggapan

Tanggapan apabila ditinjau dari penelitian etimologi



adalah " reaksi atau jawaban".a)

Sementara secara terminologi, tanggapan bisa berarti
sebagal "goresan dari pengamatan dan berkelanjutan memben-
tuk sikap setuju atau tidak setuju, senang atau tidak se-
nang,menerima atau tidak menerima” .24’ Menurut Harun Lubis,
tanggapan adalah "gambaran ingatan akan sesuatu yang sudah
diamati”.5) Sedang menurut Mahfudz Salahudin, tanggapan
adalah " terjadi kalaﬁ obvek pengamatan tidak diamati lagi
kalau perangsang tidak ada 1agi".6)

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa tanggapan itu
diawali dengan pengamatan, melalui proses melihat, mende-
ngar, mengingat, merasa dan memikirkan yang dilakukan oleh
komunikan terhadap apa yang disampaikan oleh komunikator dan
sudah barang tentu komunikan dapat menanggapi dari apa yang
telah dilihat, didengar dan dirasakan.

Tanggapan atau feedback memainkan peranan penting
dalam kelanjutan berdakwah, sebab ia menentukan berhasil

atau tidaknya dalam menjalankan aktifitas dakwah. Karena itu

3) W.J.S. Poerwodarminto,Loc., cit..
4) Sukamta, MM, _Op. cit, hal. 110

5)Harun Lubis, Ilmu+* Jiwa (Medan: Suasana Baru,
1953), hal. 32.

6) Mahfudh Salahudin, Pengantar Psikologi Umum,
(Surabaya, PT Mustika), hal. 88



tanggapan bisa bersifat positif dan Jjuga bisa bersifat
negatif.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengamatan dan
perhatian adalah merupakan suatu proses terjadinya tangga-
pan, dan berkelanjutan membentuk sikap; setuju, atau tidak
setuju, senang atau tidak senang, menerima atau menolak.

b. Macam-macam Tanggapan

Umpan balik atau tanggapan dapat bersifat positif dan
negatif, tanggapan yang bersifat positif adalah reaksi yang
menyenangkan komunikator, sedang tanggapan yang bersifat
negatif adalah reaksi yang tidak menyenangkan komunikator.

Kedua sifat tanggapan vyang datang dari komunikan
terhadap komunikator itu biasa disebut umpan balik eksternal
(external feedback). Pernyataan tanggapan itu bisa dilakukan
dengan kata-kata, baik secara singkat maupun secara panjang
lebar, pernyataan tanggapan semacam ini disebut umpan balik
secara verbal. Adapun yang non verbal adalah komunikan
menyatakan tanggapannya dengan isyarat umpamanya komunikan
menganggukkan kepalanya yang berarti ia setuju, sebaliknya
bila ia menggelengkan kepala berarti tidak setuju, semuanya
jtu mengandung makna yang dapat dipahami oleh komunikator.7)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengamatan dan

7) Unong Uchjana Effendi “Sendi Ilmu Komunikasi Teoril
Dan Praktek (Bandung : Remaja Karya.1986), hal.31



perhatian adalah merupakan suatu proses terjadinya tanggapan
dan berkelanjutan membentuk sikap setuju atau tidak setuju,
senang atau tidak senang, menerima atau tidak menerima.
Menurut Agus Sujanto, macam-macam tanggapan dapat
digolongkan menjadi tiga, yaitu
1) Menurut indera yang mengamati
- tanggapan auditif
- tanggapan visual
- tanggapan perasa
2) Menurut terjadinya
- tanggapan ingatan
- tanggapan fantasi
- tanggapan pikiran ;
3) Menurut lingkungan
- tanggapan benda
- tanggapan kata—kat38>
Dari bermacam-macam tanggapan tersebut di atas dapat
diketahui bahwa tanggapan masyarakat kalurahan Sardonoharjo
terhadap kegiatan dakwah santri putri Pondok Pesantren
Sunan Pandan Aran dapat dikategorikan dalam bentuk tanggapan
yvang mencakup beberapa sifat tanggapan. Hal ini disebabkan

dalam pelaksanaan kegiatan dakwah tersebut masyarakat akan

8) Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Aksara
Baru, 1881), hal. 39.
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melakukan pengamatan secara inderawi dan mengapresiasi
dengan daya nalarnya terhadap keseluruhan proses kegiatan
dakwah yang diikuti.
¢. Tipe-tipe Tanggapan
Sehubungan dengan penelitian tentang tanggapan, maka
di sini perlu kita ketahul tipe-tipe tanggapan, karena tiap-
tiap tanggapan mempunyai tipe-tipe sendiri-sendiri. Pemba-
gian tipe tanggapan menurut Bonar antara lain
1) Tipe visual, yaitu orang yang ingatannya kuat sekali
dari sesuatu yang dilihatnya.
2) Tipe auditif, yaitu orang yang kuat sekali ingatan
dari sesuatu yang pernah didengarnya.
3) Tipe motorik, yaitu orang yang ingatannya kuat sekali
dari sesuatu yang dirasakan geraknya.
4) Tipe taktil, vaitu orang yang ingatannya kuat sekali
dari sesuatu yang dirabanya.
5) Tipe campuran, yaitu orang yang kekukatan indera-
nya sama dari sesuatu yang pernah diinderanya.g)
d. Faktor yang mempengaruhi
Faktor vang mempengaruhi dan terpenting dalam menggali
tanggapan adalah alat yang digunakan. Adapun alat-alat yang

biasanya digunakan antara lain

9) SK. Bonar, Hubungan Masvarakat/Public Relation
(Jakarta : Penerbit PT Soeroengan), hal. 30 - 31.
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3)

4)

11

Harian-harian
Radio
Majalah-majalah, papan-papan advertensi, pidato-

pidato, panflet-panflet.

Film

Atau badan-badan yang berpengaruh yaitu

1)
2)
3)

4)

ruhi t

a)

b)

Keluarga

Sekolahan-sekolahan

Agama

Partai-partai
Sedang menurut Kartini Kartono, faktor yang mempenga-
imbulnya tanggapan adalah

Faktor yang ada dalam diril seseorang berupa motivasi
atau dorongan seseorang melakukan sesuatu aktivitas,
karena didorong oleh keinginannya sendiri atau dengan
kata lain oleh sesuatu yang diharapkan dari apa yang
dilakukan, didengarkan dan dillihatnya.

Faktor dari luar yaitu apa yang didengar dan dilihat-
nya apabila seseorang mulai merasakan bahwa apa vyang
dilihat dan dirasakan itu tidak akan bisa membawanya
kepada sesuatu yang diharapkan,maka apa yang didengar
dan dilihat tidak menarik perhatiannya, tetapi seba-
liknya bila seseorang sudah mulai merasakan bahwa apa

vang dilihat dan didengarnya sudah barang tentu akan



menarik perhatiannya.lo)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengamatan dan
perhatian adalah merupakan suatu proses terjadinya tangga-
pan, yang secara berkelanjutan membentuk sikap setuju atau
tidak setuju, senang atau tidak senang serta menerima atau

menolak.

2.Tinjauvan Tentang Dakwah

a. Pengertian Dakwah

Kata "dakwah" secara etimologi, berasal dari bahasa
S e s -t

%
Arab yaitu : 63‘93 ) [3}"‘5 - I‘?D
Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi, banyak
pendapat tentang difinisi dakwah, di antara pendapat itu
adalah sebagai berikut
1). Masdar Helmy
‘Dakwah adalah mengajak dan mengerakkan manusia agar
" mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam) termasuk melaku-
kan amr ma ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh

kebahagian di dunia maupun di akherat.ll>

2). H. Endang Syaifuddin Anshari MA.

10) Kartini Kartono, Gangguan-gangguan Psikis,
(Bandung: Sinar Baru, 1881), hlm. 886,

11) Masdar Helmy, Dakwah Islam Dalam Alam Pembangunan
(Semarang ; CV, Toha Putra, 1973) , hal 31.



Dakwah adalah penjsbharan, peneriemahan dan pelaksanaan
Islam dalam peri kehidupan dan penghidupan manusia
(termasuk dalamnya: politik, ekonommi, pendidikan,
ilmu pengetahuan, kesenian dan kekeluargaan, sedangkan
dakwah dalam arti luas adalah seluas kehidupan itu
sendiri).lz)
3) Sedangkan menurut Hamzah Ya qub memberikan difinisi
dakwah sebagai berikut : " Dakwah dalam Islam yaitu
mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan
untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya “.13)
Dari ketiga difinisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ketiga pendapat di atas pada prinsipnya tidak ada perbedaan,
yang berbeda hanya dalam memberikan pengertian dan penekanan
terhadap makna dakwah sebagai kegiatan yang harus dilakukan
oleh setiap muslim dalam berinteraksi dengan masyarakat.
Dengan demikian pokok pengertian dan pemahaman dakwah
adalah mengajak sekalian manusia secara bijaksana dan baik,

agar mentaati Allah dan Rasul-Nya, untuk mencapai kehidupan

yang bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akherat kelak.

12) H. Endang Syaifuddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-
ki ,(Jakarta : CV.

Rajawali 1986), hal 190.

13) Hamzah Ya'qub, Publisitik Islam (Bandung: CV.
Diponegoro,1986), hal. 13.

a
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Hal ini sesuai dengan Firman Allah

4% '&ﬂo—ﬁﬁ) 275\ ey Jiade
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Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhanmu dengan hikmah

Jo—’

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
Jalan yang baik. Sesungguhnys Tuhanmu Dia-lah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
Jalan-Nya dan Dia-lah yang mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.'( @.5S.An Nahl Ayat 125 )14)

Kata dakwah ini senada juga dengan kata tabligh vyang
w 18)

berarti Menyampaikan ajaran Islam kepada semua

manusia, hal ini mengingatkan pada firman Allah dalam surat

4

Al Maidah yang berbunyi:

DSl a5 I S 0k
wal&k_lﬁ#—:jjw él:JL» \ﬁazlfl.a.p‘_)w

—

14) Departemen Agama RI,
(Jakarta; Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran, 18971),hal.

421.
15)  Mazdar Helmy,Dakwah Dalam Alam Perkembangan.

(semarang: 1873), hal.32.
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Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memerihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk
kepada orang-orang yang kafir. (Q.S. Al Maidah: 67)16)
Demikianlah pengertian dakwah, pada hakekatnya sebagai
usaha pengabdian manusia terhadap ajaran Islam dan pemera-

taannya terhadap kehidupan sehari-hari.
3._Unsur-unsur Dakwah

a. Subyek Dakwah

Subyek dakwah adalah orang yang melaksanskan tugas-
tugas dakwah, dengan namalain disebut da‘i. Di dalam aktifi-
tas dakwah seorang da’i mempunyail tanggung jawab tersendiri
di samping punya tanggung Jjawab sebagai pendidik pada umum-
nya. Hal ini mengingat materi yang disampaikan adalah ajaran
Islam. Seorang da’i akan lebih sadar tanggung Jjawabnya
apabila mereka memahami tugas yang diembannya.

Kehadiran seorang da’i sangat diharapkan oleh masyara-
kat, mereka diibaratkan lampu di gelap malam yang dapat

menyinari Jalan-jalan lurus dan bengkok, sehinggsa nampak

jalan vyang membahagiakan dan menyesatkan kehidupan manusia

1B)Departemen Agsma RI, Op. Cit,, hal. 172.



subyek dskwah bagi manusia adalah tentang agama dan hubun-
gannya dengan segala aspek kehidupan manusia, agar masyara-
kat dapat berjalan dengan baik, diatas Jalan yang diridhoi
Allah S.W.T. Disamping itu seorang da’i juga menjadi tumpuan
masyarakat, hendaknya memiliki persyaratan diri sebagai
berikut

(1) Memiliki integritas kepribadian, yaitu
Kepribadian yang merupakan kessatuan antara
ilmu iman dan amal.

(2) Kemampuan intelektualitas yang tinggi, faham
tentang masalah kemasyarakatan, serta kaya
akan konsepsi pemecahan masalah.

(3) Ketrampilan mewujudkan konsepsi Islam dalam
kehidupannya. Menjadikan Islam sebagai alter-
natif pemecahan masalah-masalah kemasyarakatan
dan umat manusia, sehingga masyarakat dapat
merasakan secara langsung bahwa Islam memiliki
sifat Rahmatal Lil ‘alamin.l7)

b. Obyek Dakwah
Obyek dakwah adalah semua orang yang menerima materi
dakwah yang disampaikan oleh seseorang da’i atﬁu segala

sesuatu yang menjadi sasaran dakwah. Lebih tegas lagi dika-

17) Amrullah Achmad,
(Yogyakarta : Prima Duta, 1883), hal. 294.
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takan bahwa obyek dakwah dapat ditinjau dari babarapa segi,
vang antara lain

1) Jenis kelamin, manusia itu terdiri dari laki-
laki dan perempuan.

2) Umur manusia terdiri anak-anak, pemuda,
remaja, orang dewasa, seterusnys orang tua.

3) Pendidikan, masyarakat terdiri dari orang-
orang berpendidikan rendah, menengah dan
tinggi.18)

¢. Tujuan Dakwah

Dakwah sebagai salah satu aktifitas keagamaan tentu
mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu tujuan
dakwah harus jelas, agar usaha dakwah dapat diketsahui berha-
sil atau tidak. Adapun tujuan dakwah di sini skan ditinjau
dari dua faktor obyek dakwah dan materi dakwah. Sehubungan
dengan tujuan dakwah dari obyek dakwah, Masyhur Amin membagi
dalam empat bagian, yaitu

1) Tujuan untuk perorangan, vyaitu terbentuknya
pribadi muslim yang mempunyai iman vang kuat
berkepribadian sesuai dengan hukum-hukum vang
disyariatkan Allah S.W.T.

2) Tujuan untuk keluargsa, terbentuknya keluarga

bahagia, penuh ketentreaman dan cinta kasih

18) Mazdar Helmy, Op. cit., hal. 59 - 60



3)

4)

18

antar keluargs.

Tujuan untuk masyarakat, vyaitu terbéntuknya
masyarakat yang sejahtera penuh suasana Kkeis-
laman.

Tujuan untuk manusia seluruh dunia, yaitu
terbentuknya masyarakat dunia yang penuh
kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya
keadilan, persamaan hak dan kewajiban tidak
adanya diskriminasi, tolong-menolong, dan

saling hormat menghormati.lg)

Sedangkan tujuan dakwah ditinjau dari segi materinya

dapat dibagi menjadi dua

1)

2):

Agar obyek dakwah dapat memahsami ajaran-ajaran
Islam seperti agidah, syari‘at dan muamalat
vangbersumber dari Al-Qur 'an dan Al-hadits.

Agar para obyek dakwah dapat mengamalkan
ajaran-ajaran Islam tersebut dengan tulus
ikhlas sesuai dengan tuntutan Allah dan Rasul-
Nya sebagai perwujudan dari iman mereksa kepada
Allah S.W.T. Sebagaimana disebutkan dalam

Firman Allah surat Al Bayyinah ayat : §

19)Masyhur

Amin, MeLQd£_DgkHﬁh_lﬁlﬂm——nﬁﬂ—aﬁﬂhﬂxﬂgﬁ
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Padahal mereka tidak disuruh kecualli menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama dengan lurus dan
Supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikan
zakat, dan demikian itulah agama yang lurus.
(QS. Al Bayyinah : 5).20)

d. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah keseluruhan ajaran Islam yang
sumbernya diambil dari Al Qur an dan Al Hadits.

Bila diperhatikan pelaksanaan dskwah dewass ini,
materinya berkisar pads meteri tentang agidah, atau iman dan
Islam. Iman adalah segi teoritis yang dituntut pertama-tama
dari segals sesuatu untuk dipercayai dan diyakini vang tidak
boleh dengan keragu-raguan, karena iman merupakan hakekat
ajaran Islam, dalam menjalankan aktifitas dakwah, materi ini
perlu ditanamkan, dengan maksud supaya obyek dakwah dapat
memahami dan menyakini serta mengamalkan ajaran-ajaran Islam

tersebut. Di samping itu pendidikan akhlakul karimah merupa-

ZU)Departemen Agama RI, Qp.cit hal 1084.
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kan bagian yang terpenting dari materi dakwah untuk - memban-
gun suatu umat. Sebab dengan akhlak vang baik, manusia tidak
akan melanggar larangan-larangan vang telah ditetapkan
Allah.

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, maka
materi dakwah pads Prinsipnya meliputi iman, Islam dan
ihksan. Sehubungan dengan materi dakwah ini, Masdar Helmy
membagi sumber pokok materi dakwah secara garis besar menja-
di empat,yaitu

1) Aqidah
2) Akhlagq
3) Ibadah
4) Muamalah 21)

e. Metode Dakwah

Metode adalah suatu cara yang di dalam fungsi merupa-
kan untuk mencapai tujuan. Adapun vang dimaksud metode
dakwah adalah cara bagaimana yang harus dilakukan dalam
melaksanakan dakwah, agar dakwah mendapat tanggapan vang
positif dari obyek dakwah. Tanggapan positif bisa terjadi,
apabila dakwah dilakukan dengan menggunakan metode vang
tepat. Namun yang sering dilakuksn dan dipakai dalam menja-
lankan aktifitas dakwah adalah metode ceramah, tanya Jjawab

dan diskusi, hal ini sesusi dengan pendapat Moh Zein

21) Mazdar Helmy, Qp, Cit., hal. 3
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"Metode yang digunakan dalam dakwah, terutama sekali
adalah metode ceramah dan tannya Jjawab, banyak.diguna-
kan disini sebab biasanya banyak sekali pertanyaanyang
diajukan oleh mereka, disinilah pengetahuan seorang
da’i harus dan dsaslam kalangan mereka, kecenderungan
diskusi maka metode diskusi baik pula digunakan.“ZZ)
Di samping itu ada beberapa metode yang digunakan
dalam melakukan aktifitas dakwah antara lain
1) Metode ceramah
2) Metode tanya jawab
3) Metode demontrasi
4) Metode Silaturrami.?23)
ad.1l) Metode ceramah yaitu penuturan secara lisan
oleh pihak juru dakwah (da’i) kepada obyek
dakwah. Ceramah ini dapat berupa pidato,
kampanye, khutbah, dan mengajar.
ad.2) Metode tanya jawab, metode ini dapat dikatakan
kelanjutan dari metode ceramsh vyaitu proses
tanya Jjawab antara da’i dengan obyek dakwah
vaitu kelompok pengajian. Metode ini dimaksud-

kan untuk melayani masyarakast sesusi dengan

ZZ)HDh Zein, ode Pendidi A ada

Pendidikan Non Formal (Yogyakarta Sumbang51h 1975), hal. 24
23)Asmuni Syukir, Dasasr-dasar Strategi Dakwah Islam,

(Surabaya; Al Ikhlas, 1983), hal. 104.
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kebutuhannya. Oleh karena itu jawaban perta-
nyaan sangat diperllukan kejelasan dan pemba-
hasan yang sedalam-dalamnya.
ad.3) Metode demontrasi atau percontohan, yvaitu
penyajian dakwah dalam wujud pemberian contoh
seorang da’'i kepada kelompok pengajian, missal-
nya praktek sholat, mengkafani jenazah, dan
praktek-praktek ibadah yang lain.
ad.4) Metode silaturrahmi, yaitu suatu metode dakwah
vang diklakukan oleh seorang da’i dengan me-
ngunjungi ke rumah-rumah kelompok pengajian.
Metode ini dilakukan dalam rangka untuk menum-
buhkan rasa ukhuwah Islamiyah sesama Muslim
maupun Muslimah.
f. Media Dakwah
Media dakwah adalah salurén vang menghubungkan pesan-
pesan dakwah kepada sasaran dakwah. Media dakwah dapat
digolongkan ke dalam lima golongan yaitu 1lisan, tulisan,
lukisan, audio visual, dan akhlaq. Dalam hubungan ini dise-
but juga metode dakwah menurut penyampaian.24) Dari beberapa
media dskwah yang digunakan sebagai saluran pesan-pesan
dakwah kepada masyarakat, maka yang hendak digunakan di

dalam kajian penulisan penelitian ini akan lebih ditekankan

24)Hamzah Ya kub, Op.cit, hal. 42-43.



pada media dakwsh lisan.

G. METODE PENELITIAN.

1. Penentuan Populasi dan Sampel
a. Penentuén Populasi

Populasi penelitian adalah Semua individu untuk

siapa kenyataan-kenyataan vang diperoleh dari sampel itu
hendak digeneralisasikan 25)

Adapun populasi dalam penelitisan ini adalah pengajian
ibu-ibu di Sardonoharjo, vang dibina secara rutin oleh
santri putri Pondok Pesantren Sunan Pandanaran. Anggota
aktif majelis pengajianlyang dijadikan populasi penelitian
terdiri atas 215 orang yang terbagi dalam 4 kelompok.

b. Penentuan Sampel

Dari 4 kelompok majelis pengajian, dilakukan pemilihan
sampelrdengan mengambil 2 kelompok pengajian, yakni kelompok
1 dan 2 secara purposive stratified. Penentuan sampel ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa kedus kelompok tersebut
bertempat tinggal di dekat Pesantren Sunan Pandan Aran.

Selanjutnya untuk penentuan sampel sasaran (responden)
dari dua kelompok tersebut dipilih 100 orang. Kriteria lain

vang dipertimbangkan sebagsi acuan untuk pemilihan 2 kelom-

25)Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1884) Jilid 1
Cet. XVI, hal. 70



pok tersebut antara lain ketersediaan fasilitas tempat di
lingkungan tersebut, akumulasi (pengelompokan) anggota
majelis pengsajian, dan frekuensi kegiatan keagamaan yang
berlangsung. Oleh karensa itu, dalam penelitian ini penulis
mengambil dua wilayah yang dianggap dapat mewakili seluruh
dusun yang ads di wilayah desa Sardonoharjo dan sekaligus
dijadikan sebagai sampel penelitian vaitu dusun Candi Dukuh
dan dusun Candi III

Dari kedua dusun di atas, terdapat 100 (seratus)
responden yang sekaligus sebagai sampel penelitian. Pelaksa-
naan penyebaran angket kepada para responden, selain dilgku—
kan oleh penulis sendiri juga dibantu oleh Bapak Kepala
Dusun di kedua dusun yang menjadi sampel. Setelah kuisoner
diisi oleh responden, kemudian ditarik kembali oleh penulis
sesuai dengan kesepakatan waktu antara penulis dan responden

2.Metode Pengumpulan Data

Suatu cara untuk mencari kebenaran secara 1ilmiah
sebelum penulis mengumpulkan dats, maka terlebih dahulu
memilih metode yang tepat untuk mengumpulksn dats vang
diperlukan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan

a. Metode Kuesioner

Metode kuesioner digunakan untuk mengungkap tanggapan
masyarakat Sardonoharjo, kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman

terhadap aktivitas dakwah Santri Putri Pondok Pesantren
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Sunan Pandan Aran.

Metode 1ini merupakan metode utama untuk mendapatkan
data tentang tanggapan masyarakat Sardonoharjo kecamatan
Ngaglik kabupaten Sleman terhadap sktivitas dakwah santri
putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran. Adapun bentuk
kuesioner yang digunakan adalah "bentuk pertanyaan tertutup"”
dan bersifat langsung dalam penyampaian. Maksudnya peneli-
tian sudah langsung memberikan alternsatif Jawaban, sehingga
tidak memberikan kemungkinan bagi responden untuk menjawab
secara lebar menurut pikirannya sendiri-sendiri. Untuk
penyusunan angket penelitian dilakukan beberapa kegiatan
antara lain

- Pengamatan terhadap sktivitas dakwah santri putri
pondok pesantren berupa pengajian dan bakti sosisl
sebagai bahan penyusunan item.

- Menyusun konsep angket dengan beberspsa itém perta-
nyaan yang dibutuhkan dalam mengumpulkan data.

- Mencari masukan dan mendiskusikan kepads pihak-pihak
vang dianggap memahami permasalahan yang diteliti
dan mengerti bidang penelitian.

- Menyusun pertanyaan-pertanyaan sebagai item-item
dalam angket sebagai format final.

Untuk kepentingan analisis di dalam angket disediakan

4 (empat) kemungkinan jawaban vaitu : 1.) sangat positif

dihargai 4, 2.) positif dihargai 3, 3.) kurang positif
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dihargai 2, 4.) hampir tidak positif dihargai 1.

b. Metode Interview

Metode Interview adalah : * Metode pengumpulan data
dengan Jjalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistimatik dan berlandasan kepada tujuan penelitian “.Z26)

Fungsi metode ini untuk pengumpulan data yang dipero-
leh melalui angket terutama mengenal informasi dari masyara-
kat di dess Sardonoharjo, kecamatan Ngaglik, kabupaten
Sleman tentang aktivitas dakwah vang dilakukan para santri
putri Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran.

Metode ini merupakan cara pengumpulan data dengan
tanya-jawab langsung vang terdiri dari dua orang atau yang
secara fisik berhadap-hadapan. Dalam pelaksanaannya dilaku-
kan metode interview bebas terpimpin. Bebas artinya di dalam
menyampaikan interview dapat disesuaikan dengan situasi yang
ada. Terpimpin karena adanya suatu kerangka atau interview
guide, dengan kebebasan akan mempertahankan prinsip-prinsip
komperasbilitas (dapat membandingkan subyek vang satu dengan
subyek vyang 1lain), juga dapat diarahkan .langsung kepads
persoalan penyelidikan , sehingga kedua-duanya dikaitkan
guna mencapai maksud dengan cara yang efisien. Wawancara

langsung dengan masyarakat Sardonoharjo dilakukan penulis

26)1hid. hal 193
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untuk memperoleh dats vang berhubungan dengan kegiatan
dakwah santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan cara meneliti dari dokumen-dokumen yang telah lalu,
vang dibutuhkan untuk digunakan menurut maksud penelitian.
Menurut Winarto Surahmad, dokumenter adalah "penyelidikan
ditujukan kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah
lalu melalui sumber-sumber dokumenter" 27) Pendokumentasian
vang dilakukan adalah mengumpulkan data vang berkaitan
dengan kegiatan dakwah yang telah dilakukan santri putri
Sunan Pandan Aran dan data vang berkaitan dengan masyarakat
Sardonoharjo sebagai obyek penelitian. Untuk memperoleh data
tentang kelurahan Sardonoharjo, penulis mengumpulkan melalui
dokumen-dokumen yang ada di kantor kalurahan dan wawancars
langsung dengan aparat pemerintah desa yang ditugaskén
untuk membantu dan menjelaskan dats desa vang dibutuhkan
penulis.

d. Metode Observasi

Metode observasi adalsh " suatu metode ilmiah yang
diartikan sebagai pengamatan, pencatatan secara sistimatik

atas segala-gala yang diselidiki".zs) Metode observasi ini

27)Winarno Surahmad ,Pengantar penelitian Ilmiah,
Edisi VII, Cet. 2 (Bandung: Tarsito, 1982), hal 123.

28) Sutrisno Hadi, op. ¢it. hal.136.
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merupakan salah satu cara pengumpulan data vyang dilakukan
secara sengaja dan secara langsung untuk menguji serta
mencatat fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang diper-
tanyakan kepada obyek penelitian, dalam hal ini ibu-ibu
anggota majelis pengajian sebagai bagian dari masyarakat
Sardonoharjo secara keseluruhan. Observasi juga dilakukan
terhadap proses pelaksanaan pengajian dan bakti sosial yang
meliputi penampilan da"i/da’iyah, materi dan metode dakwah
serta perilaku anggota majelis pengajian.
3. Metode Analisa Data

Tujuan dari analisa data adalah menyederhanakan data
tentang tangdapan masyarakat kalurahan Sardonoharjo, kecama-
tan Ngaglik, kabupaten Sleman terhadap aktivitas dakwah
santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran. Metode yang
digunakan penulis adalah metode deskreptif -kuantitatif dalam
bentuk tabulasi dengan langkah-lahgkah antara lain

3. skoring

b. tabulasi

Skoring dilakukan terhadap angket yang meliputi empat
aspek kegiastan dakwah santri putri pondok pesantren Sunan
Pandanaran antara lain penampilan da’i/da’yah, materi,
metode, dan bakti sosial. Total skor dari masing-masing
aspek yang memperlihatkan rangking dan jarak interval terse-
but kemudian dihitung dan dikelompokan dalam 4 kelas inter-

val sebagai pengkategorian persepsi yakni sangat positif,
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positif, kurang positif, dan hampir tidak positif.
Masing-masing aspek yang diteliti ditetapkan sesuai
dengan kategori dan ditentukan ukuran kuantitatipnya. Ukuran
vang dimaksud dilakukan dengan cara skoring, kemudian dari
hasil skoring disusun klasifikasi menurut interval angka.

- Aspek penampilan da’i/da’iyah

Sangat positif : 27 - 28
Positif 1125 - 28
Kurang positif : 23 - 24
Hampir tidak positif : 21 - 22

- Aspek materi pengajian

Sangat positif 1§26 - 27
Positif : 24 - 25
Kurang positif 22 =723
Hempir tidak positif : 20 = 21

- Aspek metode dakwah

Sangat positif : 184890
PositI¥ - 18
Kurang positif =1 =18
Hampir tidak positif 213 - 14

- Aspek kegiatan bakti sosial

Sangat positif : 28 - 29
Bogitif : 286 - 27
Kurang positif : 24 - 25

Hampir tidak positif : 22 - 23
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Dari hasil skoring tersebut kemudian dideskripsikan
sebagai tanggapan masyarakat Sardonoharjo terhadap kegiatan
dakwah santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran dalam
bentul tabel. Tabulasi berisi tabel frekuensi dan prosentase
dilakukan untuk melihat perbedaan tanggapan. Dari tabel-
tabel yang sda aksan dilakukan interpretasi dan analisa yang
dihubungkan dengan hasil wawancara, observasi dan kerangka
teori yang ada. Selanjutnya dilakukan pula analisis kualita-
tif, gabungan dari tabel-tabel yang ada diinterpretasikan
dengan kata dan kalimat.

Dengan demikian hasil analisa terhadap data yang telah
terkumpul dilakukan berdasarkan pada metode yang ada, yakni
dengan cara pengelompokan yang disusun sesuai dengan kerang-
ka laporan penelitian dan ditabulasikan untuk dihitung dalam
prosentase, kemudian diinterpretasikan sebagai suatu hasil

kesimpulan.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari data yang telah penulis kumpulkan, maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Tanggapan masyarakat Sardonoharjo terhadap penampi-
' lan para da'i/da’iyah dalam kegiatan pengajian baik,
terbukti ada sejumlah 60 orang atau 60 % orang memberikan
tanggapan sangat positif dan positif. Hal ini terlihat
pada cars berpakaian dan sikap santri yang sopan dan
menghargai anggota majelis pengajian sebagaimana terlihat
pada tabel 8 dan 10. O0Oleh karena TED penampilan
da i/da iyah yang baik akan menjadi salah satu kunci
keberhasilan dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat.

Materi dakwah yang disampaikan dalam kegiatan penga-
jian yang paling mendasar dan yang dibutuhkan oleh masya-
rakat. Materi ini meliputi pokok-pokok sjaran Islam
seperti akidah, syariah, muamalah dan akhlaq. Pengungkapan
permasalahan dasar-dasar Islam dalam tema-tema yang mena-
rik, seperti persoalan kehidupan sehari-hari merupakan
bentuk kajian yang dibutuhkan.masyarakat. Berdasarkan pada
tabel 14 dapat diketahui bahwa tanggapan atas materi vyang
selama ini disampaikan dipandang cukup baik (5 % sangat

positif dan 52 % positif).
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Metode penyampaian yang digunakan para da i/da iyah
dalam menyampaikan materi dakwah secara umum dapsat dikata-
kan cukup mampu merigantarkan anggota majelis pengajian
untuk memahami materi. Pada tabel 20 ditunjukkan adanya
tanggapan yang memperlihatkan bahwa metode yang digunakan
dapat diterims masyarskat, 56 % positif dan 12 ¥ sangat
positif. Hal ini berarti para penceramah memperhitungkan
cara dan metode yang sesuai dengan kemampuan daya serap
dan tingkat pengetahuan jamaah. Selain itu penggunaan
rujukan (kitab) dan metode tanya-jawab (diaslog), berdasar
pada tabel 22 dan 24 di muka, sangat mendukung proses
kelancaran pelaksanaan pengajian, sehingga tindakan 1ini
perlu dipertahankan agar target dan tujuan dakwah yang
dimaksudkan tercapai.

Kegiatan bakti sosial yang diselenggarakan oleh
santri putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran bagi
masyarakat ditanggapi secara baik, karena dirasakan man-
faatnya seperti yang terlihat pada tabel 26 (67 %). Man-
faat bakti sosial yang dirasakan belum merata, sehingga
perasaan kurang puas terhadap pelaksanaan dirasakan seba-
gian masyarakat. Hal ini terjadi karena besarnya harapan
masyarakat terhadap manfaat diperoleh dengan dilaksanakan-

nya kegiatan bakti sosial, tabel 32.
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Dari masing-masing empat aspek penilaian tanggapan
tersebut di atass dapat dilakukan penilaian secara rata-
rata atas tanggapan sangat positif dan positif vang
kurang 1lebih 63 %. Dengan demikian tanggapsn masyarakat
Sardonoharjo terhadap aktivitas dakwah santri putri pondok
pesantren Sunan Pandan Aran adalah baik, sehingga pelaksa-
naan kegiatan dakwah tersebut dapat terus dilaksanakan dan
dikembangkan.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan pada uraian terdahulu, msks penulis
mencoba memberikan saran-saran agar kegiatan dakwah santri
putri pondok pesantren Sunan Pandan Aran dapat 1lebih
berhasil dan mempunyai peningkatan kualitas antara lain

Kepada . para penceramah yang berperan sebagai da’'i/
da "iyah hendaknya dalam berpenampilan dapat lebih baik dan
dapat bersikap membawakan diri secara ramah dan 1lugas
tanpa harus mengurangi keseriusan dalam berdakwah.

Penguasaan dan pengayaan materi perlu dikembangkan
melalui penggalian masalah-masalah yang sedang dihadapi
masyarakat tidak saja berkaitan dengﬁn permasalahan keaga-
maan semata, tetapi juga persosalan kehidupan sehari-hari
seperti masalah ekonomi, sosial-kemasyarakatan, pendidikan
anak dan masalah praktis lainya. Hal ini penting untuk
pengembangan wawasan masyarakat dan santri, sehingga dapat

dihindari penyampaian materi yang terlalu panjang dan
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dirasa membosankan.

Metode penyampaian, khususnya yang berkaitan dengan
rujukan atau referansi, perlu kiranya dipikirkan pengkaji-
an buku-buku (rujukan-rujukan) yang lebih bersifat umum,
sehingga dapat dikembangkan metode kontekstusl berdasarkan
fakta dan data aktual.

Perlu dipikirkan adanya perencansan dan persiapan
matang dalam kegiatan bakti sosial agar perasaan ukhuwah
vang telah terjalin dapat berjalasn dengan baik tidak
terhambat oleh faktor psikologis akibat ketidakpuasan
sebagian kecil anggota masyarakat. Artinya, masyarakat
akan mendukung sepenuhnya setiap Kkegiatan dakwah vang
diselenggarakan oleh santri putri pondok pesantren Sunan

Pandan Aran.
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